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Abstract

Strongyloides stercoralis is a neglected soil-transmitted helminth that causes chronic
infections through an autoinfection cycle, posing significant health challenges, especially in
rural areas with poor sanitation. This study aimed to determine the presence and distribution
of Strongyloides sp. larvae in agricultural soils in Pematang Hambawang (PH) Village, Banjar
Regency, South Kalimantan, Indonesia. A total of 44 soil samples were collected using stratified
random sampling from four different locations and examined using the Baermann funnel
technique. The results showed varying levels of soil contamination, with the highest
prevalence observed in PH 3 (72%) and PH 4 (66%), while the lowest was found in PH 2 (27%).
These variations were influenced by environmental factors such as soil moisture and
agricultural activities. The findings indicate that agricultural soils in the study area are
contaminated with Strongyloides sp. larvae, highlighting the potential risk of transmission to
farmers who work barefoot and have frequent contact with soil. The Baermann method proved
effective for detecting live larvae, making it a valuable tool for environmental surveillance.
This study underscores the importance of improving sanitation, promoting protective
behaviors, and implementing further research.
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Abstrak

Strongyloides stercoralis merupakan cacing tanah yang sering terabaikan dan dapat menyebabkan
infeksi kronis melalui siklus autoinfeksi, terutama di daerah pedesaan dengan sanitasi yang
buruk. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keberadaan dan distribusi larva Strongyloides
sp. pada tanah sawah di Desa Pematang Hambawang (PH), Kabupaten Banjar, Kalimantan
Selatan, Indonesia. Sebanyak 44 sampel tanah diambil menggunakan teknik stratified random
sampling dari empat lokasi yang berbeda dan diperiksa menggunakan metode Baermann funnel.
Hasil penelitian menunjukkan tingkat kontaminasi tanah yang bervariasi, dengan prevalensi
tertinggi pada PH 3 (72%) dan PH 4 (66%), sedangkan yang terendah terdapat pada PH 2 (27%).
Variasi ini dipengaruhi oleh faktor lingkungan seperti kelembapan tanah dan aktivitas pertanian.
Temuan ini menunjukkan bahwa tanah sawah di daerah penelitian terkontaminasi larva
Strongyloides sp, sehingga berpotensi menjadi sumber penularan bagi petani yang bekerja tanpa
alas kaki dan sering kontak langsung dengan tanah. Metode Baermann terbukti efektif untuk
mendeteksi larva hidup dan dapat digunakan sebagai alat surveilans lingkungan. Penelitian ini
menekankan pentingnya peningkatan sanitasi, promosi perilaku protektif, dan penelitian
lanjutan yang menggabungkan pemeriksaan tanah dan tinja manusia untuk memahami pola
penularan secara lebih komprehensif.
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PENDAHULUAN

Infeksi yang disebabkan oleh Strongyloides stercoralis masih menjadi
permasalahan kesehatan masyarakat yang sering terabaikan, khususnya di
wilayah tropis dan subtropis. Menurut laporan World Health Organization
(2023), diperkirakan lebih dari 600 juta orang di dunia terinfeksi Strongyloides,
dengan prevalensi yang lebih tinggi pada penduduk pedesaan yang mengalami
sanitasi buruk serta keterbatasan akses terhadap air bersih. Infeksi ini memiliki
karakteristik unik karena cacing tersebut dapat berkembang biak di dalam
tubuh manusia melalui mekanisme autoinfeksi, sehingga menimbulkan infeksi
kronis yang dapat berlangsung bertahun-tahun tanpa gejala yang jelas
(Kurscheid et al., 2020).

Di Indonesia, Strongyloides stercoralis termasuk dalam kelompok soil-
transmitted helminths (STH) yang sering ditemukan bersama Ascaris
lumbricoides, Trichuris trichiura, dan cacing tambang (hookworm)
(Kridaningsih et al., 2020). Infeksi STH masih menjadi masalah kesehatan yang
signifikan, terutama di daerah pedesaan dan komunitas yang bergantung pada

sektor pertanian (Sedionoto, 2024).

Studi epidemiologi yang dilakukan di Papua menunjukkan bahwa
prevalensi Strongyloides stercoralis cukup tinggi dan dipengaruhi oleh faktor
lingkungan serta perilaku, seperti kontak langsung dengan tanah tanpa
pelindung kaki (Kridaningsih et al., 2020). Penelitian lain di Kalimantan Timur
juga mengidentifikasi faktor risiko utama, termasuk kebiasaan bertani di daerah
hutan hujan tropis serta kurangnya sanitasi yang (Sedionoto, 2024; Sedionoto
et al., 2025 ).

Data ini mengindikasikan bahwa meskipun program pencegahan infeksi
cacing tanah telah diterapkan di Indonesia, pengendalian Strongyloides
stercoralis masih belum optimal dan memerlukan perhatian khusus
(Kridaningsih et al., 2020; Sedionoto, 2024).

Tanah memegang peranan penting dalam siklus hidup dan penyebaran
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Strongyloides stercoralis. Larva infektif yang dikenal sebagai filariform larvae
dapat bertahan hidup di tanah yang lembap dan hangat, kemudian menembus
kulit manusia saat terjadi kontak langsung, misalnya ketika berjalan tanpa alas
kaki di area persawahan atau perkebunan (Page et al., 2018). Faktor lingkungan
seperti kelembapan tanah, suhu, dan kebersihan lingkungan sangat
memengaruhi kelangsungan hidup larva di dalam tanah. Kondisi sanitasi yang
buruk, drainase yang tidak memadai, serta kebiasaan masyarakat yang tidak
menggunakan alas kaki menjadi faktor risiko utama yang mendukung tingginya
kontaminasi larva di lingkungan. Oleh karena itu, pemeriksaan kontaminasi
tanah sangat penting untuk memetakan risiko penularan di suatu komunitas,
khususnya di daerah dengan aktivitas pertanian yang intensif (Ekobol et al.,
2025).

Berbagai metode laboratorium telah dikembangkan untuk mendeteksi
larva Strongyloides, baik dalam sampel tinja maupun tanah. Metode Baermann
funnel merupakan teknik yang paling umum digunakan, dengan memanfaatkan
kemampuan larva hidup untuk bermigrasi melalui media cair. Metode ini
dianggap memiliki sensitivitas lebih tinggi dibandingkan metode konvensional
seperti flotation, khususnya dalam mendeteksi larva Strongyloides stercoralis
yang masih hidup (Beknazarova et al., 2016). Nieves et al. (2024) juga
melaporkan bahwa metode Baermann lebih efektif dalam mengisolasi larva
dibandingkan teknik lainnya, sehingga menjadi pilihan tepat untuk surveilans
lingkungan. Meskipun demikian, penerapan metode ini di Indonesia masih
terbatas dan data mengenai tingkat kontaminasi larva di tanah sawah belum
banyak tersedia, terutama di daerah pedesaan seperti Kalimantan Selatan.

Desa Pematang Hambawang di Kabupaten Banjar merupakan salah satu
wilayah yang berdampingan dengan desa Tambak Danau dimana pada desa
Tambak Danau terdapat hasil pemeriksaan Strongyloides stercoralis sebesar
1,8% dari 224 sampel feses (Kristi et al., 2025) dan dari 66 sampel tanah 42,4%
ditemukan larva Strongyloides sp. Sebagian besar penduduk desa ini bekerja

sebagai petani dan memiliki kebiasaan yang dapat meningkatkan risiko terpapar



| 311

infeksi STH, seperti bekerja tanpa menggunakan alas kaki serta kurangnya
fasilitas sanitasi yang memadai. Kondisi tersebut juga sama persis pada desa
Pematang Hambawang sehingga menjadikan desa ini lokasi yang tepat untuk
penelitian mengenai kontaminasi Strongyloides sp. di tanah sawah. Hingga saat
ini, belum ada penelitian yang secara khusus memetakan keberadaan larva

Strongyloides sp. di wilayah tersebut.

BAHAN DAN METODE

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi sampel tanah sawah
dengan karakteristik gembur, lembap, dan becek, yang diambil dari area
persawahan di Desa Pematang Hambawang, Kabupaten Banjar, Kalimantan
Selatan. Larutan yang digunakan terdiri dari aquades (air suling), larutan NaCl
fisiologis 0,9% sebagai media dalam metode Baermann, serta larutan Lugol
untuk keperluan pewarnaan dan identifikasi morfologi larva. Selain itu, bahan
pendukung seperti plastik klip berukuran 30 x 40 cm, klem saringan dengan
lapisan kasa logam berukuran 1 mm, objek glass berukuran 26 x 76 mm, cover
glass berukuran 20 x 20 mm, kertas label, dan sarung tangan plastik juga

digunakan dalam proses penelitian.

Instrumen yang dipakai meliputi pot sampel berukuran 2 x 25 cm,
timbangan digital, corong kaca (Baermann funnel), tabung karet, batang corong
saringan, tabung reaksi berkapasitas 10 ml, erlenmeyer berkapasitas 500 ml,
mikroskop cahaya dengan perbesaran 10x dan 40x, sentrifuge, ice box, serta

sekop besi mini yang steril.

Sampel tanah sawah diambil menggunakan teknik Stratified Random
Sampling, yaitu dengan membagi area persawahan menjadi beberapa garis atau
strata untuk memastikan keterwakilan sampel yang lebih baik. Total sampel
yang dikumpulkan sebanyak 44 titik, dengan distribusi 10 titik pada garis
pertama, 11 titik pada garis kedua, 11 titik pada garis ketiga, dan 12 titik pada
garis keempat. Jarak antar titik pengambilan sekitar 100 meter. Pengambilan

sampel dilakukan pada kedalaman 10-15 cm menggunakan sekop besi mini
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steril. Setelah diambil, sampel tanah dimasukkan ke dalam plastik klip, diberi
label sesuai nomor titik pengambilan, kemudian disimpan dalam ice box dan

diproses paling lambat 24 jam setelah pengambilan (Nieves et al., 2024).
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Gambar 1. Peta lokasi titik pengambilan sampel di Desa Pematang Hambawang, Kabupaten

Banjar.

Persiapan dan pengumpulan sampel dilakukan dengan membagi area
sawah menjadi empat garis berdasarkan luas wilayah, lalu menentukan titik
pengambilan secara acak di setiap garis. Tanah diambil dari kedalaman 10-15
cm menggunakan sekop steril, kemudian dimasukkan ke dalam plastik klip
bersih dan diberi label. Sampel yang sudah diberi label disimpan dalam ice box
untuk menjaga viabilitas larva sebelum dibawa ke laboratorium. Pemeriksaan

dilakukan maksimal 24 jam setelah pengambilan.

Metode pemeriksaan yang digunakan adalah Baermann funnel technique
untuk mendeteksi larva Strongyloides stercoralis. Prosedurnya dilakukan
dengan cara menimbang sekitar 50 gram tanah, membungkusnya dengan kain

kasa, kemudian meletakkannya pada saringan yang terpasang di dalam corong
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kaca. Corong diisi dengan larutan NaCl fisiologis 0,9% hingga sampel terendam.
Sampel dibiarkan selama 12-24 jam agar larva bermigrasi ke bagian bawah
corong. Setelah itu, 10 ml larutan di bagian bawah corong diambil menggunakan
pipet tetes, kemudian dipindahkan ke tabung reaksi. Jika diperlukan, larutan
disentrifugasi pada kecepatan 1500 rpm selama 5 menit. Hasil akhir diperiksa
di bawah mikroskop dengan perbesaran 40x. l|dentifikasi larva dilakukan
berdasarkan ciri morfologi khas, seperti esofagus panjang dan ujung ekor yang

runcing (Page et al., 2018).

Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif dengan menghitung jumlah
sampel positif dan negatif. Hasil analisis disajikan dalam bentuk tabel dan

persentase menggunakan rumus:

L00% x JUMLAH SAMPEL POSITIF _ o o
0 TOTAL SAMPEL -

Pengolahan data dilakukan menggunakan Microsoft Excel 2021.

Penelitian ini telah mendapatkan izin dari Kepala Desa Pematang
Hambawang dan Dinas Kesehatan Kabupaten Banjar. Karena penelitian hanya
menggunakan sampel tanah dan tidak melibatkan manusia maupun hewan,
persetujuan etik dari komite etik kesehatan tidak diperlukan. Seluruh prosedur
penelitian dilakukan sesuai dengan prinsip Good Laboratory Practice (GLP) dan

standar keselamatan kerja laboratorium.

HASIL

Hasil pemeriksaan sampel tanah sawah menggunakan metode Baermann
menunjukkan adanya larva Strongyloides sp. pada beberapa titik pengambilan
di Desa Pematang Hambawang, Kabupaten Banjar. Total sampel yang diperiksa
berjumlah 44 titik, yang tersebar pada empat garis pengambilan. Dari hasil

pemeriksaan, ditemukan bahwa jumlah sampel positif bervariasi antar lokasi.
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Gambar 2. Titik pengambilan tanah hasil positif (warna putih); hasil negative (warna
merah)

Tabel 1. Distribusi hasil pemeriksaan

NO Tempat Titik Hasil Persentase
Pengambilan Pengambilan Positif

1 PH 1 10 3 30%

2 PH 2 11 3 27%

3 PH 3 11 8 72%

4 PH 4 12 8 66%

Berdasarkan tabel tersebut, terlihat bahwa persentase tertinggi terdapat

pada garis titik PH 3 dengan nilai 72%, diikuti oleh garis titik PH 4 dengan 66%.

Sementara itu, persentase terendah ditemukan pada garis titik PH 2 sebesar

27%. Secara umum, hasil ini menunjukkan bahwa tingkat kontaminasi tanah oleh

larva Strongyloides sp. berbeda-beda pada setiap area pengambilan, dengan

kecenderungan lebih tinggi pada area yang memiliki kelembapan lebih tinggi

dan aktivitas pertanian yang lebih intensif.

Gambar 3. Hasil Positif Larva Strongyloides sp. Pada Pengamatan mikroskopis
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Gambar 3 menunjukkan morfologi larva yang merupakan ciri utama
identifikasi Strongyloides sp. dimana terdapat buccal canal, esophagus dan
genital primordium. Buccal canal pada larva Strongyloides sp. lebih pendek
dibandingkan dengan larva cacing tambang, struktur esophagus tampak lebih
Panjang dan genital primordium merupakan struktur awal dari system

reproduksi pada larva Strongyloides sp (Nurmansyah et al., 2025).

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya larva Strongyloides sp pada
sampel tanah sawah di Desa Pematang Hambawang, Kabupaten Banjar. Dari 44
titik sampel yang diperiksa menggunakan metode Baermann, ditemukan bahwa
tingkat kontaminasi bervariasi antar lokasi, dengan persentase tertinggi pada
area PH 3 (72%) dan terendah pada area PH 2 (27%). Variasi ini dipengaruhi oleh
perbedaan faktor lingkungan dimana pada area PH 3 dan PH 4 terdapat sungai
kecil yang masih digunakan warga salah satunya BAB serta terdapat
kelembapan tanah, suhu, serta aktivitas manusia di area persawahan. Temuan
ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang melaporkan tingginya prevalensi
infeksi Strongyloides pada daerah dengan kondisi sanitasi yang buruk dan
kebiasaan masyarakat yang sering kontak langsung dengan tanah tanpa
pelindung kaki

Penelitian yang dilakukan di Desa Bekoso dan Desa Damit, Kalimantan
Timur, menemukan bahwa 60% sampel tanah di Desa Bekoso dan 20% di Desa
Damit positif mengandung larva Strongyloides sp. menggunakan metode
Baermann. Hal ini mendukung bahwa metode Baermann memiliki sensitivitas
yang tinggi untuk mendeteksi larva yang bergerak aktif di media cair (Kristi et
al., 2025)

Penelitian ini juga memperkuat laporan kasus yang dilakukan oleh Kristi
et al. (2025), yang menemukan adanya empat kasus infeksi S. stercoralis pada
petani di Kabupaten Banjar. Studi tersebut juga mendeteksi larva hidup pada
sampel tanah yang diambil dari sawah, menunjukkan bahwa lingkungan

berperan sebagai reservoir penting dalam siklus penularan. Kebiasaan
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masyarakat yang bekerja di sawah tanpa alas kaki dan mencuci tangan serta
kaki di genangan air yang juga digunakan untuk buang air besar meningkatkan
risiko transmisi infeksi.

Jika dibandingkan dengan hasil penelitian di Kabupaten Tanah Bumbu oleh
Nurmansyah et al. (2025). tingkat kontaminasi tanah pada penelitian ini relatif
lebih rendah. Studi di Tanah Bumbu menemukan 100% sampel tanah dari area
persawahan dan 93,3% dari area perkebunan positif larva cacing tambang
(hookworm). Perbedaan ini dapat disebabkan oleh karakteristik tanah yang
berbeda. Tanah di Tanah Bumbu sebagian besar gembur dan berpasir, yang
lebih mendukung pertumbuhan larva cacing tambang, sedangkan tanah di Desa
Pematang Hambawang cenderung liat dan lebih basah sehingga lebih sesuai
untuk perkembangan larva Strongyloides stercoralis.

Selain faktor lingkungan, faktor perilaku juga berpengaruh signifikan
terhadap tingkat kontaminasi tanah. Kristi et al. (2025) melaporkan bahwa
semua individu yang positif S. stercoralis adalah petani perempuan yang jarang
menggunakan alas kaki saat bekerja. Hal ini sejalan dengan penelitian ini, di
mana area dengan aktivitas pertanian yang lebih tinggi menunjukkan tingkat
kontaminasi larva yang lebih besar. Metode Baermann yang digunakan dalam
penelitian ini terbukti efektif dalam mendeteksi larva Strongyloides, karena
memanfaatkan kemampuan larva hidup untuk bermigrasi ke bawah menuju
media cair (Nurmansyah et al., 2025).

Metode ini juga direkomendasikan oleh WHO (2021) sebagai metode
standar untuk mendeteksi larva S. stercoralis dalam sampel tanah maupun
feses, meskipun memiliki keterbatasan seperti waktu pemeriksaan yang relatif
lama dan sensitivitas yang dapat dipengaruhi oleh jumlah larva dan jenis tanah.
Hasil penelitian ini menunjukkan perlunya intervensi kesehatan masyarakat,
termasuk peningkatan sanitasi, penyediaan jamban, serta edukasi tentang
penggunaan alas kaki saat bekerja di sawah. Tanpa intervensi yang tepat,
kontaminasi tanah akan terus menjadi sumber penularan yang sulit
dikendalikan, terutama di daerah pedesaan dengan tingkat sosioekonomi

rendah. Mengingat ivermectin sebagai obat lini pertama untuk pengobatan
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strongyloidiasis belum tersedia secara luas di Indonesia, pencegahan menjadi
langkah yang paling efektif untuk mengurangi beban penyakit ini (Kristi et al.,
2025)

KESIMPULAN
Penelitian ini menunjukkan bahwa tanah sawah di Desa Pematang
Hambawang, Kabupaten Banjar, terkontaminasi oleh larva Strongyloides sp.
dengan tingkat kontaminasi yang bervariasi antar lokasi. Persentase tertinggi
ditemukan pada area PH 3 (72%) dan PH 4 (66%), sedangkan yang terendah pada
PH 2 (27%). Metode Baermann terbukti efektif untuk mendeteksi larva S.

stercoralis pada sampel tanah.
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